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Abstrak 
Munculnya permasalahan radikalisme telah mengancam disintegrasi bangsa. Olehnya itu 
dibutuhkan peran besar dari dunia pendidikan khususnya pendidikan agama Islam dalam 
mencegah pemahaman akan ajaran agama yang radikal, menjaga karakter cinta damai dan 
nilai-nilai nasionalisme. Dengan demikian penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian 
ini bertujuan menguraikan implementasi deradikalisasi pada pendidikan agama Islam di 
sekolah menegah atas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 
penelitian berupa penerapan kurikulum 2013 oleh guru PAI SMA di Masamba Sulawesi 
Selatan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan 
pendokumentasian. Pengecekan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan metode. 
Analisis dilakukan melalui pengumpulan, penyajian, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, implementasi deradikalisasi dalam pendidikan agama Islam 
menemui beberapa kendala dalam pencapaian standar penilaian. Meski demikian pendidikan 
agama Islam dalam kurikulum 2013 dapat menumbuhkan karakter peserta didik yang religius, 
toleransi, demokratis, dan cinta damai. Sebagai upaya pencegahan, deradikalisasi dilakukan 
sjeak dini melalui pembelajaran agama Islam. Praktik deradikalisasi yang dilakukan guru 
dengan mengenalkan dan menanamkan nilai keagamaan, tleransi, dan nasionalisme dalam 
proses pembelajaran melalui integrasi dengan silabus, bahan ajar, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 

Keywords: Deradikalisasi, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum 2013 

 

A. Introduction 
Kehidupan beragama mengalami dinamika yang cukup keras dengan munculnya radikalisme. 

Problem radikalisme menjadi ancaman disintegrasi bangsa. Pemerintah telah mengatur kehidupan 
beragama yang tertuang dalam undang-undang tentang peningkatan kualitas pelayanan dan pemahaman 
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agama, kehidupan beragama, serta peningkatan kerukunan antar umat beragama seperti toleransi, 
kesetaraan, dan kerjasama. Kerukunan antar umat beragama memiliki pilar toleransi yang harus dibarengi 
dengan kesetaraan, kemudian disempurnakan dengan sikap saling kerjasama dalam keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Terutama pada agama Islam yang mengajarkan cinta damai, toleransi, persatuan, 
keadilan, dan menjamin hak asasi manusia (Herly Jannet, 2015). Penelitian (Said, 2017) menguatkan 
pendidikan toleransi dalam agama Islam penting untuk menentukan nilai-nilai sebagai materi inti seperti 
persaudaraan, kebersamaan, keadilan, dan sikap dermawan kepada masyarakat. 

Deradikalisasi berupaya untuk meminimalisir kejahatan, mencegah adanya paham radikal dengan 
menanamkan pemahaman agama melalui berbagai pendekatan, bersikap saling menghargai dan 
menghormati, bertindak sesuai hak dan kewajiban, serta cinta damai. Deradikalisasi memiliki tujuan 
mengenalkan, mengajarkan, dan menyadarkan bahwa agama sebagai panduan hidup yang diwujudkan 
melalui proses pendidikan dalam hal ini Pendidikan Agama Islam. Deradikalisasi dalam pendidikan dapat 
dilakukan dengan pendekatan pedagogis melalui perencanaan yang matang dalam kurikulum pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu, deradikalisasi juga dapat dilakukan melalui pendekatan 
psikologis yang mengandung unsur kejiwaan peserta didik, dan pendekatan sosiologis untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dan masyarakat bahwa Islam merupakan agama yang damai, rukun, dan 
toleransi (Bakti, 2016). Pendapat tersebut, secara tidak langsung mengatakan bahwa pelaksanaan 
deradikalisasi perlu melibatkan berbagai pihak seperti orang tua, guru, dan masyarakat.  

Deradikalisasi perlu dilakukan sejak dini, mulai dari tingkat pendidikan dasar, menengah, atas, dan 
perguruan tinggi dengan cara mengintegrasikan dalam pendidikan agama Islam. Pembelajaran dilakukan 
dalam pendidikan dengan menerapkan kurikulum yang berlaku saat ini yakni kurikulum 2013. Dalam 
kurikulum 2013 dilaksanakan di sekolah tertentu sebagai uji coba dengan menanamkan pendidikan 
karakter. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum tersebut, mengharuskan guru membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai keagamaan, seperti menanamkan akidah, 
memperkuat ibadah, dan mengembangkan akhlak mulia (Mulyasa, 2013). Pendidikan agama Islam 
diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, taqwa dan akhlak serta 
aktif membagun peradaban dan keharmonisan kehidupan, sehingga mampu menghadapi tantangan dan 
perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat (Ruswandi, n.d.). berdasar dari hal itu, maka 
dilakukan penelitian tentang deradikalisasi dalam pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan atas 
atau sekolah menengah atas. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syamsul Arifin (2016) yang berjudul “Islamic 

religious education and radicalism in Indonesia: strategy of deradicalization through strengthening 

the living values education”menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam dapat menjadi salah satu 

institusi yang perlu diberdayakan untuk mencegah radikalisme melalui penanaman nilai kehidupan 

(living value education) dalam pelaksanaan kurikulum. Selanjutnya Muh. Anas Ma’arif dan Muh. 

Husnur Rofiq (2018) melalui penelitiannya yang berjudul “The Role of Islamic Education Teachers in 

Improving the Character of Nationalism in Boarding School” mengemukakan bahwa dalam 

memerangi radikalisme, penanaman nilai-nilai nasionalisme penting untuk dilakukan yang bukan 

hanya dibebankan kepada guru kewarganegaraan namun juga dilakukan oleh guru pendidikan agama 

islam. Hal tersebut diperkuat oleh Hoiruddin Hasibuan, dkk (2017) dalam penelitiannya 

“Radicalization In The Teaching Religion And Its Relations With Criminal Acts Of Terrorism” yang 

menjelaskna bahwa deradikalisasi perlu diupayakan oleh seluruh lapisan masyarakat utamanya oleh 

guru pendidikan agama Islam melalui promosi penddidikan ajaran agama yan benar dan moderat serta 

pendidikan morl berdasarkan pancasila di sekolah. 
 
B. Literature Review 
1. Deradikalisasi dalam Pembelajaran 

Deradikalisasi merupakan instrumen yang paling penting dalam memerangi radikalisasi (Elshimi, 
2016). Radikalisasi sendiri muncul disebabkan oleh dua faktor yakni faktor internal (dari dalam diri individu 
masing-masing) dan faktor eksternal (dari faktor luar seperti lingkungan dan perkembangan teknologi). 
Radikalisasi dapat terjadi kepada siapapun dan dimanapun tak terkecuali pelajar di sekolah. Radikalisasi dan 



terorisme tidak dapat dikatakan sebagai gerakan sosial semata melainkan merupakan sebuh ideologi yang 
tidak dapat dibasmi dengan mudah oleh satu pihak saja (Hasibuan, Sudarsono, Nurjaya, & Sugiri, 2017). 
Olehnya itu, penting untuk melakukan deteksi dini, pencegahan dan penanganan secara cepat bagi 
penganut radikalisasi. 

Makna deradikalisasi mencakup hal-hal yang bersifat keyakinan kepada Tuhan, kemanusiaan, 
hingga mencegah sebelum terjadi aksi kekerasan (Hasani & Naipospos, 2010). Deradikalisasi bermaksud 
sebagai upaya untuk menyampaikan pemahaman Islam yang moderat dan berkeyakinan yang benar, serta 
berupaya memberikan pemahaman, menanamkan tentang apa dan bagaimana Islam (Umar, 2014). 
Deradikalisasi dapat juga dimaknai sebagai upaya dalam menyelaraskan pemahaman ideologi yang telah 
menyimpang (Wiwoho, Pujiyono, & Triyanto, 2017). Lebih lanjut dijelaskan bahwa deradikalisasi 
merupakan upaya dalam menetralkan ideologi radikal melalui pendekatan interdisipliner seperti tokoh 
agama, psikolog, sosiolog, bagian hukum dan pendidikan (Sumbulah, 2017). Penganut radikalisasi memiliki 
ketahanan yang kuat sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh kelompok anti radikal di luar kelompok 
mereka. Namun, terkadang keyakinan tersebut dapat berubah diakibatkan komitmen kelompok menurun 
yang memungkinkan deradikalisasi dapat dimulai (Doosje et al., 2016). Terjadinya deradikalisasi ditandai 
dengan adanya perubahan perilaku. Deradikalisasi dapat dilakukan melalui pengkondisian pemikiran 
melalui hipnoterapi, e-learning, bimbingan agama dan teknologi informasi (Rodli, 2017). Tindakan lain 
yang dapat dilakukan bagi seseorang yang telah radikal adalah melalui pendidikan formal, pelatihan, 
konseling dan terapi (Noor, 2013). Menurut (Ashour, 2009), deradikalisasi dibedakan atas tiga tingkat 
yakni: (1) perilaku mengacu pada kelompok yang meninggalkan perilaku kekerasan, (2) ideologi mengacu 
pada defenisi legitimasi kekerasan dan (3) organisasi mengacu pada demobilisasi anggota. 

Deradikalisasi dilakukan bukan hanya bagi mereka yang dipengaruhi paham radikal tetapi diberikan 
kepada peserta didik dengan pendekatan interdisipliner yang melibatkan orang tua, guru, dan masyarakat 
(Spalek, 2016). Pada tahap perkembangan peserta didik di Sekolah Menengah Atas diarahkan untuk 
bergabung ke dalam kelompok yang memiliki keagamaan dengan membangun toleransi yang sehat (Wiyani, 
2014). Kelompok berperan penting dalam proses radikalisasi maupun deradikalisasi. Upaya yang dapat 
dilakukan oleh guru dengan mengenalkan pendidikan Islam melalui pengintegrasian nilai-nilai keagamaan 
ke dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam (Ma’arif & Rofiq, 2018). Selain itu, penanaman nilai 
nasionalisme juga perlu diintegrasikan dalam pendidikan Islam yang dapat mengarahkan siswa ke perilaku 
cinta damai. 

Peran pendidikan dalam menangkal radikalisme dapat ditinjau dari beberapa teori yang tengah 
berkembang saat ini. Diantaranya: (1) Teori Peran, yang memaknai bahwa pendidikan turut berperan dalam 
upaya deradikalisasi melalui sistem pembelajaran yang diterapkan oleh pihak sekolah, (2) Teori Counter-
Radicalization yang menjelaskan bahwa strategi pencegahan sangat diperlukan dalam mencegah 
berkembangnya radikalisme dimana masyarakat berperan sebagai subjek dan objek dalam pemberdayaan 
dan penguatan dalam penanggulangan radikalisme (Ali, 2018).   

 
2. Pembelajaran Agama Islam 

Pembelajaran agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada dalam kurikulum 
pembelajaran. Pembelajaran agama bertujuan meningkatkan akhlak mulia serta  nilai-nilai spiritual dalam 
diri peserta didik. Pendidikan agama Islam merupakan proses penanaman pendidikan Islam secara 
kontinue dimana di dalamnya terdapat hubungan timbal balik antar pendidik dan peserta didik yang 
bertujuan dalam pembentukan akhlakul kharimah (Ainiyah, 2013).  

Kurikulum 2013 dilaksanakan untuk mengembangkan karakter peserta didik, ditunjukkan melalui 
integrasi vertikal dan horizontal antar mata pelajaran (Kaimuddin, 2014). Sehingga, Kurikulum 2013 
diharapkan bisa meningkatkan kemampuan daya saing siswa dalam merespon isu global. Dalam kurikulum 
2013, guru memerlukan pemahaman yang cukup baik tentang konsep dan proses pembelajaran dengan 
berbagai bentuk aktivitas untuk berpartisipasi dalam prinsip dan pengembangan kurikulum (Murray, 1993).  

Dalam pembelajaran agama Islam terdapat tiga materi pokok yaitu akidah, ibadah dan akhlak 
(Rahman, 2012). Ketiga materi pokok tersebut kemudian dijabarkan ke dalam 7 aspek ruang lingkup 
pembelajaran agama Islam yang terdiri atas : Al-Qur’an dan Hadis, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh dan 



Kebudayaan Islam. Pengintegrasian deradikalisasi ke dalam pembelajaran agama Islam dapat dilakukan 
dengan menghubungkan deradikalisasi dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar terhadap 
masing-masing ruang lingkup pembelajaran. Buku sebagai bahan pembelajaran yang tersebar luas 
merupakan salah satu fokus dalam pelaksanaan deradikalisasi (Ide, 2017). Melalui ulasan atau materi 
peajaran yang ada di dalam buku teks, pendidik maupun peserta didik memeroleh pemahaman akan suatu 
hal yang dapat memberikan penguatan terhadap pemahaman yang telah dimiliki. Agar mencapai hasil yang 
optimal, pengintegrasian tersebut tentunya harus didukung oleh strategi, pendekatan, metode dan teknik 
belajar yang sesuai dengan mata pelajaran agama Islam dan kondisi peserta didik.  

Strategi untuk menanamkan karakter peserta didik setidaknya termasuk tiga hal (Zubaedi, 2011) 
yakni: (1) menggunakan prinsip-prinsip teladan dari semua pihak, baik orang tua, guru, komunitas, dan 
pemimpin; (2) menggunakan prinsip kontinuitas / rutinitas (pembiasaan dalam semua aspek kehidupan); 
(3) gunakan prinsip kesadaran untuk bertindak sesuai dengan nilai dari karakter yang dijarkan. Adapun 
tahapan dalam pengembangan karakter menurut (Maksudin, 2013) dapat mengikuti model pendidikan nilai 
Taxonomy Bloom meliputi: (1) menerima /menghadiri, kesiapsiagaan dan kesediaan untuk menerima (2) 
menanggapi, memegang tindakan pada stimulus, kesiapan respons, menanggapi kesediaan(3) menilai, 
memiliki dan menghargai dari stimulus yang dihadapi. (4) organisasi, mengatur nilai dalam sistem 
berdasarkan tingkat preferensi; (5) karakterisasi yakni kemampuan untuk menggunakan sistem nilai dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
C. Research Metodolgy 

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
pedagogis guru, psikologis peserta didik maupun kepada guru, dan pendekatan sosiologis guna melihat 
peran masyarakat dalam melakukan deradikalisasi. Objek penelitian yakni guru, peserta didik, dan elemen 
terkait dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMA di kabupaten Luwu Utara Sulawesi 
Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 
terlibat langsung dalam mengumpulkan data dengan berbantuan lembar observasi, pedoman wawancara, 
alat tulis, dan kamera perekam. 

Proses pengujian keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi dengan mengecek 
data, serta pengecekan silang untuk menggali informasi secara akurat. Data dianalisis dengan menggunakan 
empat langkah, yaitu pengumpulan data melalui observasi langsung di lapangan, wawancara khusus kepada 
guru, pengambilang data di sekolah serta pengambilan gambar sebagai bukti penelitian. Reduksi data 
sebagai kegiatan pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul sehingga lebih di 
fokuskan pada objek penelitian, penyajian data dilakukan setelah informasi direduksi kemudian disajikan 
berdasarkan gambaran keseluruhan yang telah diperoleh di lapangan, dan penarikan kesimpulan sebagai 
pemberian interpretasi akhir dengan menggunakan bahasa sederhana serta mudah dimengerti. 

 
D. Findings 
1. Implementasi Kurikulum 2013 pada Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 
Pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran agama Islam, masih mengalami 

kendala di lapangan. Kendala tersebut seperti belum tersedianya buku pegangan untuk peserta didik, 
sehingga siswa harus lebih aktif mencari materi pelajaran di internet tanpa saringan ideologi. Selain itu, 
penekanan utama pembelajaran PAI pada aspek kompetensi lulusan dalam pembelajaran, pembentukan 
karakter peserta didik, dan pendekatan ilmiah atau scientific approach. 

Aspek kompetensi lulusan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menekankan aspek 
afektif atau sikap. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian afektif atau sikap 
dengan tujuan untuk menjadikan para peserta didik sebagai penerus bangsa yang  berakhlak mulia, 
dapat bertindak sesuai dengan ajaran Rasulullah saw. Pengembangan karakter yang sangat relevan 
dengan pembelajaran agama Islam adalah karakter religius, toleransi, demokratis, dan cinta damai yang 
perlu ditanamkan kepada peserta didik. 



Terdapat pokok bahasan yang berpotensi mengandung unsur radikal seperti materi yang 
menguraikan iman kepada Allah, toleransi, jihad, ukhuwah, penafsiran ayat-ayat Al-qur’an dan Hadis, serta 
peperangan dalam sejarah kebudayaan Islam. Sebagai contoh pada kompetensi dasar “Memahami dan 
menganalisis Q.S al-Hujurât (49): 10 dan 12.” dapat berpotensi radikal jika persaudaraan dimaknai akan 
tetap terjaga jika sesama kelompok, organisasi atau satu golongan. Kompetensi Dasar “Memahami Hukum 
Dakwah dalam Islam”, berpotensi radikal jika disalah artikan berdakwah untuk lebih mengedepankan 
negara Khilafah. Kompetensi Dasar “Mengidentifikasi latar belakang lahirnya gerakan pembaharu Islam 
di dunia”, berpotensi radikal karena pembaharu Islam disebabkan terpecahnya umat Islam menjadi 
beberapa golongan. Kompetensi Dasar “Memahami konsep Jihad dalam Islam”, berpotensi radikal jika 
konsep Jihad dianggap sebagai perang fisik atau perang menggunakan senjata untuk memerangi musuh 
Allah dan musuh Islam. Kompetensi Dasar “Terbiasa berpakaian sesuai dengan syariat Islam bagi 
muslimah”, berpotensi radikal jika menganggap pakaian yang digunakan paling tepat, pakaian muslimah 
lain dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam.  

  Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa, upaya pembentukan karakter peserta didik 
perlu melibatkan orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat. Pembentukan karakter dilakukan secra 
berproses dan berkesinambungan, dengan cara mengorientasikan pengalaman yang telah diterima dari 
lingkungan terutama keluarga, kemudian selanjutnya dikembangkan di sekolah. Ungkapan Rismala 
selaku guru Pendidikan Agama Islam bahwa, pembelajaran telah mengacu pada perkembangan dan 
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai Islam serta 
menyelaraskan nilai keimanan sesuai kompetensi sikap, penguasaanya pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

Pembelajaran agama Islam dilakukan dengan soft approach terintegrasi scientific approach. Pendekatan 
tersebut diterapkan dengan cara guru mencegah kekerasan melalui penyampaian materi pembelajaran 
berbasis fakta atau nyata yang dapat diterima dengan nalar dan logika. Tujuan pembelajaran disusun 
sesederhana mungkin dan penyajiannya dalam kelas menarik, berbasis pada konsep dan teori yang dapat 
dipertanggungjawabkan, memotivasi, dan menginspirasi peserta didik supaya mampu untuk berpikir kritis, 
mampu menghargai perbedaan, serta mengembangkan pola pikir yang rasional dan objektif. 

 

2. Deradikalisasi  Agama pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Atas (SMA)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, guru melakukan deradikalisasi agama pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan berbagai pendekatan, pengembangan budaya, membentuk karakter 
peserta didik, dan memberikan motivasi untuk memperkuat pemahaman keagamaan dengan 
menanamkan nilai Islam serta mengikuti kajian yang dilakukan di luar jam pelajaran. Dari berbagai hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa deradikalisasi agama dilakukan di sekolah melalui beberapa proses 
secara bertahap. Meski demikian dapat dikategorikan menjadi dua yakni: (1) Mengenalkan, tahap tersebut 
dilakukan dengan memberikan ilmu pengetahuan sesuai dengan ajaran agama Islam dan nasionalisme 
dalam praktik keseharian, sehingga menjadi Islam yang religius, toleransi, demokratis, dan cinta damai; (2) 
Menanamkan nilai keagamaan dan keislaman, tahap tersebut dilakukan dengan cara pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembiasaan dilakukan guru dengan mencontohkan perilaku terpuji yang menjadi 
tauladan bagi peserta didik.  

Upaya deradikalisasi agama dalam kurikulum 2013 pada pendidikan agama Islam dalam wujud 
pengenalan, terintegrasi dengan silabus, bahan ajar, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Proses 
deradikalisasi agama pada mata pelajaran agama Islam tidak dalam bentuk pokok bahasan, namun 
terintegrasi dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan kegiatan sekolah. Guru  mengintegrasikan 
beberapa nilai pendidikan karakter yang memperkuat  deradikalisasi ke dalam silabus materi ajar, dan 
kegiatan pembelajaran yang mencakup aspek Alquran dan Hadits, Akidah, Akhlah, Fiqih, serta Tarikh dan 
Sejarah Islam.  

Mengenalkan kepada peserta didik bahwa agama Islam selalu mengajarkan hal kedamaian, 
kerukunan, ketentraman baik dengan sesama umat Islam maupun dengan berbeda agama atau beda 
pemahaman. Selain itu mengenalkan bahwa Indonesia merupakan negara bangsa dengan berbagai macam 
suku, agama, budaya, adat istiadat, dan ras, maka harus bisa memegang teguh pilar kebangsaan. Dalam 



mengenalkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, sebaiknya tidak terfokus pada teoretis tetapi 

dikaitkan dengan kehidupan di masyarakat. Guru Pendidikan Agama Islam selain mengajarkan al-Qur’an 
sebagai sumber informasi dan pedoman bagi kehidupan manusia, juga perlu mengajarkan nilai dan norma 

agama yang diimbangi dengan praktik membimbing peserta didik untuk memeroleh pengetahuan di 
lingkungan masyarakat luas, serta mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh menjadi suatu 
pandangan hidup yang sesuai dengan ajaran agama Islam 

Pembentukan karakter yang dilakukan guru agar tidak menjadikan peserta didiknya radikal, yaitu 
dengan cara: (1) Menanamkan nilai keagamaan yang moderat melalui pelaksanaan ajaran agama sesuai 
perintah Allah swt., meneladani perjuangan Rasulullah; (2) Pembentukan karakter toleransi sebagai suatu 
sikap yang menghormati dan menghargai peribadatan, memahami pendapat orang lain, memahami baik 
sesama agama maupun berbeda agama; dan (3) Pembentukan karakter cinta damai mempertahankan 
kejujuran sebagai cerminan kehidupan yang selalu menjaga persatuan dan kesatuan dalam kebangsaan 
Indonesia.  

Penanaman nilai keislaman harus dibiasakan dengan berbagai kegiatan yang bernuansa keagamaan 
rutin pada lingkungan siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Terkait dengan implementasinya 
di dalam kelas, pembentukan karakter dilakukan dengan cara berdoa sebelum memulai proses 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran berdasarkan masalah dalam kegiatan diskusi, berdialog 
antar peserta didik, serta melakukan debat untuk mencari solusi. Dengan kegiatan tersebut pembiasaan 
dalam menghargai pendapat, kerjasama, sikap sosial dapat tertanam. Selain itu, implementasinya di luat 
kelas dilakukan dengan salat duhur berjamaah di musala, mengaji bersama setiap  hari jum’at pagi, dan 
untuk peserta didik laki-laki salat jum’at berjamaah, dan mengikuti kajian rohani Islam di sekolah. 

 
E. Discussion 
1. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan atau penerapan kurikulum 2013 pada Pendidikan 
Agama Islam masih mengalami kendala. Hal itu sesuai dengan penelitian (Wildan, 2013) yang mengatakan 
bahwa, guru mengalami kesulitan terutama pada pencapaian standar isi yang menuntut perubahan pola 
pikir peserta didik dengan menekankan aspek pengetahuan menuju pada aspek sikap. Selain itu, guru 
mengalami kendala dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pengembangan dalam 
kompetensi sikap peserta didik. Implementasi pembelajaran PAI untuk membentuk karakter peserta didik 
yang dapat dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas dengan mengintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran khususnya pendidikan agama Islam (Kaimuddin, 2014). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
menggunakan kurikulum 2013 telah diterapkan pada kelas X dan XI meskipun belum memiliki 
kelengkapan (buku cetak). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fuad, 2017) menemukan bahwa 
pengajaran deradikalisasi bagi para peserta didik dapat dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yang 
telah direkonstruksi ulang dengan memilih tema bahan ajar yang relevan.   

Kurikulum 2013 memfokuskan untuk membentuk karakter peserta didik supaya menjadi manusia 
yang berguna bagi bangsa sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional. Kurikulum 2013 sebagai 
hasil review dari kurikulum sebelumnya bertujuan dalam mempersiapkan bangsa Indonesia sebagai pribadi 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta memiliki kontribusi dalam kehidupan 
bermasyarakat berbangsa dan bernegara serta kemajuan zaman.  

Mengatasi kendala yang dihadapi dalam mengintegrasikan karakter, guru sebagai tenaga profesional 
dituntut untuk mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan konsep dan proses 
pembelajaran yang tepat (Murray, 1993). Implementasi kurikulum 2013 dapat terlaksana dengan 
menekankan pada aspek sikap peserta didik, diharapkan guru dapat menjadi teladan dan memiliki 
kompetensi yang dapat dijadikan contoh bagi peserta didik (Zubaedi, 2011). Selain itu, harus diimbangi 
dengan aspek pengetahuan, dan aspek psikomotorik. Peran dan fungsi kurikulum memiliki kebijakan yang 
penting sebagai salah satu keberhasilan dalam proses pendidikan. Kurikulum dikembangkan dengan 
memperkuat aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara seimbang (Machali, 2014). Pengembangan 
kurikulum pendidikan agama Islam dapat diklasifikasikan pada tiga hal yakni materi pembahasannya 



memiliki sifat dasar tentang hakikat hidup, suatu peristiwa yang didasarkan pada pengetahuan tentang 
kebenaran, dan banyak manfaat yang diperoleh dari ilmu keagamaan tersebut (Ritonga, 2017). 

Kurikulum 2013 dirancang sebaik mungkin untuk menyongsong beberapa tahun kedepan dengan 
menyiapkan generasi yang maju dan berkembang, sekaligus memanfaatkan populasi usia produktif yang 
jumlahnya sangat melimpah untuk menjadi bonus demografi (Muzamiroh, 2013). Upaya pemberdayaan 
masyarakat dalam rangka mensinergikan nilai karakter berupa religius, cinta damai, demokratis, dan 
toleransi dengan melakukan kerjasama dari berbagai pihak seperti tokoh adat, agama, masyarakat, 
pendidikan, pemuda dan perempuan (Bakti, 2016). Hal senada diungkapkan oleh Hasibuan et al (2017) 
bahwa pemberdayaan komunitas sangat berperan penting dalam memerangi aksi terorisme khususnya 
pendidikan agama. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mempromosikan ajaran-ajaran agama yang 
benar dan moderat serta pendidikan moral berdasarkan Pancasila. 

Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa diajarkan agar menjadikan aqidah sebagai 
dasar keagamaannya, fiqih sebagai rambu-rambu hukum beribadah, mengajarkan keteladanan hidup dari 
sejarah Islam, dan mengajarkan akhlak sebagai penuntun perilaku manusia apakah berperilaku baik ataupun 
buruk (Ainiyah, 2013). Pendidikan Islam dengan adanya Pancasila akan membentuk perdamaian, keadilan 
sosial, dan memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menyatukan berbagai agama, suku, budaya, dan adat 
istiadat (Ainiyah, 2013). Dengan pluralitas tersebut maka perlu adanya toleransi dan membangun kesadaran 
multikulturalisme sebagai nilai kemanusiaan terutama melalui falsafah Bhineka Tunggal Ika (Misrawi, 
2014). Falsafah menjadi tolak ukur dalam negara Indonesia demi menyatukan berbagai agama, suku, 
budaya yang biasa disebut multikultural yang diperkenalkan kepada peserta didik dalam pendidikan untuk 
membentuk karakter toleransi. 

Selain itu dalam penelitian (Nur Kholis, 2017) menunjukkan bahwa, nilai-nilai pendidikan karakter 
dielaborasi dari triologi doktrin Islam yakni iman, Islam, dan ihsan. Tahapan pengembangan berkarakter 
dimulai dengan internalisasi akhlak yang baik, perubahan cara berpikir, memandang, dan bersikap yang 
positif dengan mengimplementasikan di sekolah, di rumah, dan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
mendukung hasil temuan yang mengatakan bahawa, upaya menumbuhkan karakter peserta didik (religius) 
perlu melibatkan orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat.   

Masalah lain yang muncul dalam implementasi kurikulum adalah terdapat beberapa pokok bahasan 
yang mengandung unsur radikal. Hal ini sejalan dengan temuan (Mustaqim, 2013) yakni terdapat ayat-ayat 
Al Qur’an yang berpotensi radikal dan berpotensi kesalahan dalam penafsiran jika tidak diimbangi dengan 
pemahaman yang tepat. Penafsiran jika dilakukan hanya dengan menilai terjemahan ayat Al Quran (makna 
teks) tanpa menyesuaikan dengan konteks, spirit, dan implikasinya dalam masyarakat multikultural mampu 
mendorong seseorang melakukan tindakan kekerasan. Dengan demikian diperlukan deradikalisasi terhadap 
penafsiran ayat-ayat Al Qur’an yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah melalui Pendidikan Agama Islam. 

 
2. Deradikalisasi Agama dalam Pembelajaran PAI 

Wujud deradikalisasi yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 
menengah atas dalam penelitian ini, dapat dibagi menjadi dua yaitu mengenalkan dan menanamkan. Hasil 
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian (Rokhmad, 2014) yang mengatakan pandangan deradikalisasi 
paham Islam radikal di Kota Semarang  dapat dibagi menjadi dua model deradikalisasi yang sesuai dengan 
sifat dari pelaku radikalisme itu sendiri. Adapun hal yang dimaksud yakni deradikalisasi pencegahan dan 
deradikalisasi penanganan. Deradikalisasi yang dilakukan tersebut dilaksanakan di masyarakat umum. 
Upaya deradikalisasi dalam wujud mengenalkan dan menanamkan agama Islam dilakukan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di tingkat sekolah menengah atas (SMA), didasari alasan bahwa, 
peserta didik pada jenjang tersebut sedang mencari jati diri. Peserta didik berada pada fase transisi dari fase 
anak-anak ke fase dewasa yang sering dihadapkan pada ketidakpastian sehingga mudah terpengaruh oleh 
doktrin-doktrin yang masuk dalam pemikirannya. Terlebih bagi para pelajar yang tidak memiliki latar 
belakang agama (pesantren) mereka akan dengan mudah dipengaruhi oleh ajaran-ajaran islam harfiah yang 
diperolehnya baik disekolah maupun lingkungan masyarakat. Sedangkan upaya penanganan sebagaimana 
yang dikemukakan dalam penelitian (Rokhmad, 2014) dilakukan kepada orang yang telah radikal atau telah 
melakukan teror (terorisme), maka dilakukan penanganan melalui rehabilitas dan reedukasi.  



Deradikalisasi tidak hanya dilakukan untuk terorisme melainkan dilakukan pada lembaga 
pendidikan seperti sekolah menengah atas supaya radikalisme tidak menyebar terutama dikalangan pelajar. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang mengemukakan bahwa deradikalisasi 
bukanhanya ditujukan bagi mereka yang telah terpengaruh paham radikal melainkan para peserta didik juga 
memerlukan deradikalisasi melalui pendekatan interdisipliner dengan melibatkan orang tua, guru dan 
masyarakat (Spalek, 2016). Dalam penelitian (Qodir, 2014) menyatakan bahwa, Indonesia telah 
menambahkan nilai toleransi dalam deradikalisasi dengan melihat berbagai etnis, budaya, dan perbedaan 
agama. Selain itu telah ditanamkan tradisi saling membantu, dan saling pengertian. Perlunya 
memperhatikan fenomena radikalisasi di sekolah menengah atas untuk memberikan pengenalan dan 
pemahaman tentang ajaran agama yang komprehensif. 

Bila merujuk pada tujuh strategi yang ditemukan dalam penelitian (Abdul Pirol dan Sukirman, 
2017) untuk mencegah ideologi dan tindakan radikal, salah satu diantaranya yaitu integrasi ilmiah. Pendapat 
tersebut, menjadikan integrasi ilmu sebagai salah satu strategi deradikalisasi. Pendapat itu dapat dimaknai 
dengan tindakan internalisasi deradikalisasi dalam pembelajaran, khususnya Pendidikan Agama Islam. Jadi, 
dalam hal pencegahan yang dilakukan atau deradikalisasi pencegahan lebih utama dikenalkan dan 
ditanamkan pada dunia pendidikan yang dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran khususnya pendidikan 
agama Islam (PAI).  

Usaha yang dilakukan oleh guru di sekolah menengah atas dalam mencegah radikalisme dengan 
mengenalkan nilai-nilai keagamaan dengan cara mengajarkan tentang akidah atau keyakinan kepada Allah 
swt., dengan melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangan sesuai dengan al-Qur’an dan hadis. Guru 
juga mengenalkan tentang akhlak atau sikap yang harus dimiliki dalam berinteraksi kepada Allah, kepada 
sesama manusia, dan kepada alam semesta. Yang ketiga mengenalkan ibadah dengan melatih melalui 
pembelajaran pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penanaman akan rasa cinta damai, 
keragaman dan jiwa nasionalisme dapat menumbuhkan sikap toleransi antar sesama. Siswa dibantu dalam 
menerima, mengakui dan menghargai perbedayaan akan keanekaragaman sosial budaya, politik dan 
ekonomi. Dengan adanya sikap menerima, orang-orang yang berbeda tersebut dapat saling membantu dan 
melengkapi. Sikap tersebut akan cepat berkembang bila dilatih dan dididik melalui pendidikan nasional. 
Oleh karena itu, pemerintah, pihak sekolah dan guru perlu untuk memikirkan model dan strategi 
pembelajaran yang sesuai. 

Pencegahan radikalisme atau deradikalisasi membutuhkan pondasi dalam berpikir yang dilakukan 
di sekolah menengah atas dengan menanamkan beberapa prinsip yaitu: Pertama perbedaan merupakan 
suatu keniscayaan yang tidak mungkin untuk dipungkiri. Kedua pendapat setiap individu menjadi bentuk 
kekayaan budaya Islam yang membuat kaum muslim semakin dinamis serta leluasa dalam menentukan 
pilihan. Ketiga mempelajari dan memahami keragaman pendapat hingga memilih yang sesuai ajaran agama 
Islam moderat. Keempat menjauhi sikap yang tidak bisa menghargai pendapat yang lain. Kelima saling 
membantu sesama manusia yang membutuhkan. Keenam menjaga sikap toleransi. Dengan beberapa 
prinsip tersebut, (Masduqi, 2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, deradikalisasi penting dilakukan 
untuk tetap menjaga persatuan, kesatuan, kerukunan serta terwujudnya keharmonisan dalam berbangsa. 
Deradikalisasi yang diberikan kepada peserta didik perlu diberikan pelatihan dan pembiasaan untuk tetap 
menjaga keutuhan dalam beragama maupun berbangsa. 

Deradikalisasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diterapkan melalui 
pembiasaan dan pelatihan yang diberikan kepada guru dengan mengarahkan kepada peserta didik untuk 
berdoa bersama di awal dan di akhir pembelajaran, mendirikan salat zuhur secara berjamaah di musala, 
meningkatkan pelaksanaan ibadah baik yang wajib maupun yang sunnah, membaca ayat al-Qur’an secara 
tartil, menjaga persatuan dan kesatuan dengan saling menghargai serta menghormati satu sama lain, dan 
menerapkan tarbiyah sebagai pengembangan diri untuk mendukung pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Tindakan yang dilakukan untuk menanamkan nilai keagamaan dan keislaman, dengan cara 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Syukur, 2015) dengan ungkapan bahwa, 
pendidikan agama Islam sebagai pembelajaran untuk mengenal agama, melakukan proses pembelajaran 
dengan sistem evaluasi yang diarahkan melalui pola pembinaan, mengembangkan upaya pembinaan dengan 



berlatih agar terbentuk ketaatan beragama, dan orientasi pendidikan agama Islam yang diarahkan pada 
pembentukan pribadi peserta didik yang dapat menghargai pendapat orang lain. Upaya pengenalan tersebut 
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan dalam pendidikan agama Islam melalui penanaman nilai-nilai 
ajaran agama Islam seperti akidah, akhlak, dan ibadah (Thaha & Rustan, 2017). Sedangkan pembelajaran 
toleransi dapat dilakukan dengan teori konstruktivisti yakni melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, menciptakan interaksi antar siswa, membangun pengetahuan dari konstruksi pengalaman 
yang berbeda dan membentuk pembelajaran sosial. Melalui penerapan strategi tersebut, diharapkan dapat 
mendorong keterbukan pola fikir siswa, menghargai adanya perbedaan pendapat dan kemampuan untuk 
berfikir kritis. Dengan demikian, siswa tidak mudah dalam mengklaim suatu kebenaran dengan menafikan 
kebenaran yang dimiliki oleh orang lain sehingga paham radikal pada diri siswa juga dapat dihilangkan 
melalui kegiatan belajar mengajar (Fuad, 2018). 

 
F. Conclusion 

Pendidikan agama Islam dalam Kurikulum 2013 dapat menumbuhkan karakter peserta didik yang 
religius, toleransi, demokratis, dan cinta damai. Perlu adanya pencegahan paham radikal di sekolah 
menengah atas melalui pengintegrasian pendidikan agama Islam dengan konsep deradikalisasi agama 
melalui dua cara yaitu mengenalkan dan menanamkan. Langka mengenalkan ajaran agama secara 
menyeluruh, memberikan pemahaman agama Islam dan nasionalisme dalam praktik keseharian, sehingga 
menjadi Islam yang religius dan demokratis. Langka menanamkan nilai keagamaan yang moderat melalui 
pelaksanaan ajaran agama sesuai perintah Allah swt., meneladani perjuangan Rasulullah, serta membentuk 
karakter toleransi dan cinta damai.  
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